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ABSTRAK

Palang Pintu merupakan salah satu tradisi budaya Betawi yang sering dilaksanakan
dalam prosesi pernikahan adat. Seiring perkembangan masyarakat modern,
pelaksanaan Palang Pintu mengalami perubahan dari yang semula diselenggarakan
oleh keluarga dan masyarakat budaya menjadi semakin banyak dikelola oleh Event
Organizer (EO) secara profesional. Perubahan tersebut menimbulkan pertanyaan
mengenai keberlangsungan simbol dan nilai budaya Palang Pintu serta faktor-faktor
yang mendorong masyarakat menggunakan jasa Event Organizer dalam
pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika simbol dan
nilai budaya Palang Pintu yang dikelola oleh Event Organizer Babeh Hanif,
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong masyarakat menggunakan jasa
Event Organizer, serta memahami makna pergeseran Palang Pintu dari keluarga ke
Event Organizer dalam pelestarian budaya Betawi. Penelitian ini menggunakan
teori interpretatif simbolik Clifford Geertz yang memandang budaya sebagai sistem
makna yang diwujudkan melalui simbol-simbol dan dipahami melalui pendekatan
thick description serta teori strukturasi Anthony Giddens untuk menganalisis peran
agen dalam mempertahankan dan menyesuaikan praktik Palang Pintu terhadap
perubahan sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan etnografi. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur,
observasi partisipatif, dan wawancara mendalam terhadap pihak Event Organizer
Babeh Hanif, pasangan pengantin pengguna jasa, orang tua pengantin, serta
budayawan Betawi. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interpretatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berbagai simbol budaya dalam Palang Pintu, seperti bahasa
Betawi, busana adat, pantun berbalas, silat, dan hadroh tetap dipertahankan
meskipun pelaksanaannya telah dikelola secara profesional oleh Event Organizer.
Penyesuaian yang dilakukan pada aspek durasi, bentuk pertunjukan,
penggunaan bahasa, musik pengiring, serta penambahan unsur komedi
menunjukkan adanya kemampuan agen dalam mereproduksi tradisi
sekaligus menyesuaikannya dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat masa
kini. Penggunaan jasa Event Organizer dipengaruhi oleh keinginan
mempertahankan tradisi Palang Pintu, popularitas dan reputasi penyedia jasa,
kepraktisan, serta profesionalitas dan kualitas pertunjukan yang ditawarkan.
Penggunaan Event Organizer tidak hanya berperan dalam pelaksanaan tradisi,
tetapi juga menjadi bagian dari upaya pelindungan, pengembangan, pemanfaatan,
dan pembinaan budaya Betawi.

Kata kunci: Palang Pintu, Event Organizer, Betawi, Komersialisasi, Pelestarian
Budaya.
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